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ABSTRAK

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia namun masih banyak UMKM yang belum
mengerti mengenai penggunaan dan pentingnya laporan keuangan bagi usaha mereka
terlebih dalam mencapai tujuan perusahaan. Pada dasarnya tujuan dari sebuah usaha yaitu
mendapatkan keuntungan atau laba, untuk dapat meningkatkan laba maka perusahaan
dapat melakukan perencanaan keuangan yang didalamnya terdapat perencanaan laba.
Perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian yaitu Perusahaan “S”, perusahaan
yang memiliki berfokus pada sortir karet.

Berdasarkan laporan laba rugi perusahaan tahun 2018 - 2021, kita dapat
mengetahui bahwa penjualan perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2018 - 2020
dan mengalami penurunan pada tahun 2021 sedangkan laba bersih perusahaan mengalami
penurunan yang cukup besar pada tahun 2019 namun meningkat kembali pada tahun 2020
dan 2021. Tujuan utama dari sebuah usaha yaitu menghasilkan keuntungan semaksimal
mungkin sama halnya dengan perusahaan “S” yang ingin meningkatkan penjualannya
sehingga laba perusahaan dapat meningkat juga di masa yang akan datang maka dari itu
perlu dilakukan alternatif pengembangan usaha yaitu penambahan produk baru yang
kemudian dibuat perencanaan laba dalam bentuk laporan pro forma serta dievaluasi untuk
mengetahui penambahan produk baru yang ditambahkan berhasil atau tidak.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan applied
research yang bertujuan untuk mengumpulkan, menjelaskan atau memberikan gambaran
mengenai objek yang diteliti yang kemudian diambil kesimpulan serta saran. Data yang
digunakan pada penelitian ini merupakan data primer berupa wawancara dan observasi
serta data sekunder berupa data laporan keuangan, buku, dan internet.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
perusahaan “S” dapat meningkatkan penjualan dan laba bersih melalui penambahan
produk baru yaitu Standard Indonesia Rubber (SIR) 20. Pada laporan neraca pro forma
dapat terlihat bahwa alternatif penambahan produk baru memiliki kelebihan dana dimana
dana tersebut merupakan dana dari internal dan dapat digunakan oleh perusahaan untuk

mengembangkan usaha.

Kata Kunci : UMKM, perencanaan laba, penambahan produk, pro forma



ABSTRACT

Micro, small and medium enterprises (MSMEs) have a very important role in Indonesia's
economic growth, but there are still many MSMEs who do not understand the use and
importance of financial veports for their businesses, especially in achieving company
goals. Basically the purpose of a business is to get profit or profits, to be able to increase
profits, companies can carry out financial planning in which there is profit planning. The
company that was used as the research object was Company "S", a company that focused
on sorting rubber.

Based on the company's income statement for 2018 - 2021, we can see
that the company's sales have increased from 2018 - 2020 and have decreased in 2021
while the company's net profit has decreased quite large in 2019 but increased again in
2020 and 2021. The main goal of a business is to make as much profit as possible, as is
the case with an "S" company that wants to increase its sales so that the company's profits
can also increase in the future, therefore it is necessary to carry out alternative business
development, namely the addition of new products which are then made a profit plan in
the form of a pro forma report and evaluated to find out whether the addition of new
products added was successful or not.

The research method used is descriptive and applied research methods
which aim to collect, explain or provide an overview of the object under study which is
then drawn conclusions and suggestions. The data used in this study are primary data in
the form of interviews and observations and secondary data in the form of financial
report data, books and the internet.

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that
company "S" can increase sales and net profit through the addition of a new product,
namely Standard Indonesia Rubber (SIR) 20. In the pro forma balance sheet it can be
seen that the alternative to adding new products has excess funds where these funds are

internal funds and can be used by the company to develop the business.

Keywords: SMEs, profit planning, product additions, pro forma

il



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas seluruh Rahmat

dan kasih karunia-Nya sehingga skripsi yang berjudul “Peranan Perencanaan Laba

Dalam Meningkatkan Laba Usaha Perusahaan S Melalui Penambahan Produk

Baru” ini dapat terselesaikan dengan baik. Skripsi ini disusun serta diajukan

bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan Program

Sarjana Ekonomi khususnya Program Studi Manajemen Universitas Katolik

Parahyangan.

Penyelesaian penyusunan skripsi ini tentunya tidak akan dapat
terselesaikan dengan baik tanpa adanya bantuan dan kerja sama dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada banyak
pihak yang telah membantu dan mendukung dalam penyelesaian skripsi ini.
Dengan segenap rasa syukur dan kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan
terima kasih kepada:

1. Orang tua penulis yang selalu mendoakan, memberikan dukungan moril serta
materil kepada penulis selama perkuliahan.

2. Ivan, Wynne, dan Albert selaku kakak dan adik penulis yang selalu
menghibur, mendukung, dan membantu penulis selama perkuliahan.

3. Ibu Inge Barlian, Dra., Akt., Msc, selaku dosen pembimbing skripsi yang
telah bersedia meluangkan waktu dan tenaga serta memberikan pengarahan
selama penyusunan skripsi ini.

4. Ibu Dr. Judith Felicia Pattiwael, Dra., M.T., CPF. selaku dosen wali yang
telah memberikan arahan, pengetahuan, serta membimbing selama
perkuliahan.

5. Ibu Dr. Istiharini, CMA., selaku ketua program sarjana manajemen yang
senantiasa memberikan arahan, pengetahuan serta dukungan selama
perkuliahan.

6. Seluruh Pimpinan, Dosen, dan Karyawan Fakultas Ekonomi Universitas

Katolik Parahyangan.

il



10.

11.

Jocelyn, Michelle, Rebecca, Sharon, Valeria, Vania, Verryn selaku teman
dekat penulis yang selalu menghibur dan mendukung selama perkuliahan
maupun proses penyusun skripsi ini.

Shafiya dan Veronica selaku teman penulis yang selalu menghibur dan
membantu penulis selama perkuliahan maupun proses penyusunan skripsi ini.
Aurel, Jennifer, Natasha, Raeishya, Thira, dan Yohanna selaku teman penulis
yang selalu menghibur dan mendukung penulis selama perkuliahan maupun
proses penyusunan skripsi ini.

Pemilik perusahaan “S” yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk meneliti perusahaan tersebut.

Seluruh teman-teman di manajemen UNPAR angkatan 2019 yang tidak dapat
disebutkan satu persatu yang telah menghibur dan membantu penulis selama

perkuliahan.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh

dari kata sempurna serta masih terdapat banyak kesalahan maupun kekurangan

namun penulis berharap bahwa skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh

pembaca terutama untuk perusahaan “S” maka dari itu seluruh kritik dan saran

akan diterima untuk menjadi masukan sehingga di masa yang akan datang dapat

menjadi lebih baik lagi.

Bandung, 16 Januari 2023

Cindy Sunarya

v



DAFTAR ISI

DN 3 1 2. N i
ABSTRACT ...iuiitiiiiiiiiiiieiiiiiiiiiettitittaiieteettsntsaseesassasssssssassnsssssons ii
KATA PENGANTAR .....tiitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitietietiiteiatiestesateasesann jii
1D V2N 0 N 2 ) \%
DAFTAR TABEL.....ciuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiietieiciesiecsecnceacnns vii
DAFTAR GAMBAR......ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiietietnitnieastesnisntsssessnsane viii
BAB I PENDAHULUAN....ciitittitiiiiiiieiiiiiiiietiettiatieseescsasssssssasos 1
1.1 Latar Belakang Penelitian.............c..oooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie e 1

1.2 Rumusan Masalah. ... 5

1.3 Tujuan Penelitian...........coooiiiiiiii e 5

1.4 Manfaat Penelitian..............oooiiiiiiiii 5

1.5 Kerangka Pemikiran.............cooooiiiiiiii i 6
BAB II TINJAUAN PUSTAKA....c.ciiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiiiiiietietieainasneaes 9
2.1 Perencanaan Keuangan..............cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 9
2.1.1 Rencana Keuangan Jangka Panjang......................cooooiiiin. .. 9

2.1.2 Rencana Keuangan Jangka Pendek........................ooooiii. 9

2.2 Laporan Keuangan. ...........cooeiiiiiiiiiiii e 10
2.2.1 Laporan Laba RUgi..........cooviiiiiiiii e 10

2.2.2 Laporan NETACA. . ....ueuteeneteente et et e et et e et et eeeeeaeanaas 12

2.3 Analisis Laporan Keuangan...............oooiiiiiiiiiiiiiiiici, 14

2.4 Analisis Rasio Keuangan..............ooooiiiiiiiiiiiiiiiiiiici e, 14
2.4.1 Rasio Likuiditas. .........oouiiiiiiii i 14

2.4.2 Rasio Profitabilitas. ..o 15

2.4.3 Rasio AKEIVITAS . ...ueeitie e 16

244 Ras10 UtaNg. ..o.oiuiititit i 17

2.5 Laporan Pro Forma. ..o 19
2.5.1 Laporan Laba Rugi Pro Forma....................cooiiiiiiinn, 19

2.5.2 Laporan Neraca Pro Forma..............ccoooiiiiiiiiiiiii e, 19

BAB III METODE DAN OBJEK PENELITIAN....cccccctiuiiiiiiaiinienecinnens 20



3.1 Metode dan Jenis Penelitian. .........oooeeeeiemmnie e, 20

3.2 Sumber data. .. ..o 20
3.3 Teknik Pengumpulan Data. ..., 21
34 Alur Penelitian. .......ooooiiiiii 22
3.5 0bjek Penelitian...........oouiiuiiiiiiii i 23
3.5.1 Sejarah dan Profil Singkat Perusahaan “S”......................... ... 23
3.5.2 Struktur Organisasi Sederhana Perusahaan “S”........................ 23
3.5.3 Produk dan Harga Jual..............oooiiiiii i, 24
3.6 Alur Bisnis Perusahaan “S”..... ... 24
3.7 Laporan Neraca Perusahaan “S”.................cciiiiiiiiiiiii, 25
3.8 Laporan Laba Rugi Perusahaan S..................ccii 27
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...cittiiiiiiiiiiiiiiiiitiecinieeesaean 31
4.1 Pencatatan dan Kinerja Keuangan Perusahaan............................... 31
4.1.1 Analisis Horizontal ......... ... 32
4.1.1.1 Analisis Horizontal Laporan Neraca....................coeeenne. 33
4.1.1.2 Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi.......................... 36
4.1.2 Analisis Vertikal ... 38
4.1.2.1 Analisis Vertikal Laporan Neraca...............cocevevinniinnnnn.. 38
4.1.2.2 Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi.....................c.... 41
4.1.3 Analisis Rasio Keuangan...............coooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e, 42
4.1.4 Evaluasi Hasil Perbandingan Rasio Keuangan......................... 47
4.2 Penambahan Produk Standard Indonesia Rubber (SIR) 20................... 50
4.3 Perencanaan Laba......... ... 50
4.3.1 Laporan Pro Forma............cooooiiiiiiiiii e, 51
4.3.1.1 Laporan Laba Rugi Pro Forma.................................. .. 51
4.3.1.2 Laporan Neraca Pro Forma....................oooiin, 52
4.3.1.3 Analisis Laporan Pro Forma..............c..cocoiiin, 55

4.4 Evaluasi Perbandingan Rasio Keuangan 2021 dan Setelah Pengembangan
Usaha 2023 e e 57
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN....ittittiiiiiiiiieiiiiiitiecieiniinenenane 60
ST KeSIMPUIAN. ...t 60
5.2 SaATAN. .. e 61
DAFTAR PUSTAKA . ..ctittiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiitietietttatiasteseesmsnssnses 63
DAFTAR RIWAYAT HIDUP....cccivtiiiiiiiniiiiiiiiiiniieiiiiiiiiieciecenainacnees 65

vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Penjualan dan Laba Bersih Perusahaan Tahun 2018 Hingga 2021.....3
Gambar 1.2 Bagan Kerangka Pemikiran.................coooiiiiiiiiiiiiiiiiiiinea, 8
Gambar 3.1 Alur Penelitian..............oooiiiiiiiiiiiiiicececceeeenen 24
Gambar 3.2 Bagan Struktur Organisasi Perusahaan “S”............ccccocconininnnnne. 25

vi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Laba Bersih dari Penjualan Perusahaan S Tahun 2018 hingga 2021.....3

Tabel 3.1 Laporan Neraca Perusahaan “S” Tahun 2018 dan 2019.................. 25
Tabel 3.2 Laporan Neraca Perusahaan “S” Tahun 2020 dan 2021.................. 26
Tabel 3.3 Laporan Laba Rugi Perusahaan “S” Tahun 2018.......................... 27
Tabel 3.4 Laporan Laba Rugi Perusahaan “S” Tahun 2019.......................... 28
Tabel 3.5 Laporan Laba Rugi Perusahaan “S” Tahun 2020......................... 29
Tabel 3.6 Laporan Laba Rugi Perusahaan “S” Tahun 2021.......................... 30
Tabel 4.1 Laporan Neraca Horizontal Tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021........ 33

Tabel 4.2 Laporan Laba Rugi Horizontal Tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021....36
Tabel 4.3 Laporan Neraca Vertikal Tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021............ 39
Tabel 4.4 Laporan Laba Rugi Vertikal Tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021....... 41
Tabel 4.5 Perputaran Persediaan Perusahaan “S” Tahun 2018, 2019, 2020,

Tabel 4.6 Perputaran Aktiva Tetap Perusahaan “S” Tahun 2018, 2019, 2020,

Tabel 4.7 Perputaran Total Aktiva Perusahaan “S” Tahun 2018, 2019, 2020,

Tabel 4.8 Marjin Laba Kotor Perusahaan “S” Tahun 2018, 2019, 2020, 2021... 44
Tabel 4.9 Marjin Laba Operasi Perusahaan “S” Tahun 2018, 2019, 2020, 2021.45
Tabel 4.10 Marjin Laba Bersih Perusahaan “S” Tahun 2018, 2019, 2020, 2021.. 45
Tabel 4.11 Hasil Atas Total Aset (HAA) Perusahaan “S” Tahun 2018, 2019,

2020, 2021 . e 46

Tabel 4.12 Hasil Atas Total Ekuitas (HAE) Perusahaan “S” Tahun 2018, 2019,

2020, 2021 . e 46
Tabel 4.13 Hasil Perbandingan Rasio Keuangan............................ooeall. 47
Tabel 4.14 Laporan Laba Rugi Pro Forma Tahun 2022................c..coone. 52

Vil



Tabel 4.15 Laporan Neraca Pro Forma Tahun 2022...............cccooiiiiinn,
Tabel 4.16 Hasil Perbandingan Rasio Sebelum dan Sesudah Penambahan

Produk Baru. ......ooiiie e



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sedang menjadi perbincangan dan
sorotan saat ini terkait dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Setiap tahun
pelaku UMKM terus mengalami peningkatan dan hal tersebut sangat berdampak
positif terhadap perekonomian Indonesia karena UMKM menyumbang Produk
Domestik Bruto (PDB). Khususnya pada saat Pandemi Covid-19, UMKM sangat
berperan penting dan dapat dikatakan sebagai penyelamat untuk perekonomian
Indonesia pasca krisis ekonomi yang disebabkan oleh pandemi. Data Kementerian
dan UKM menyatakan pada tahun 2021, jumlah UMKM di Indonesia mencapai
64,19 juta dengan partisipasi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar
61,97% atau dalam rupiah sebesar 8,6 triliun. Selain memberikan manfaat bagi
pemerintah, UMKM juga memberikan banyak manfaat bagi masyarakat Indonesia
dengan semakin banyaknya UMKM di Indonesia maka akan semakin banyak
ketersediaan lapangan pekerjaan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Indonesia. Namun hal tersebut bukan hanya menjadi peluang yang baik namun
juga menjadi tantangan bagi UMKM karena dengan meningkatnya UMKM secara
terus menerus maka akan terjadi persaingan yang semakin banyak dan ketat.

Pada perkembangan zaman dan persaingan yang semakin ketat,
maka perusahaan harus memiliki strategi bersaing dan mencapai tujuan
perusahaan. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari kinerja keuangan yang
dihasilkan. Kinerja keuangan dapat dilihat dengan menganalisa laporan keuangan
perusahaan, namun belum banyak pelaku UMKM yang mengetahui pentingnya
laporan keuangan serta kurangnya pengetahuan mereka mengenai bagaimana
menyusun dan menggunakan laporan keuangan sebagai alat pengambilan
keputusan. Pada dasarnya tujuan dari sebuah usaha yaitu mendapatkan
keuntungan atau laba. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
laba suatu usaha yaitu dengan melakukan perencanaan keuangan. Perencanaan
keuangan sangat penting dilakukan bagi perusahaan baik perusahaan besar

maupun kecil. Menurut Ridwan S. Sundjaja, Inge Barlian, dan Dharma Putra



dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan 1” (2013:243) menjelaskan
bahwa perencanaan keuangan adalah komponen penting dari operasi perusahaan
karena memberikan petunjuk yang mengarahkan, mengkoordinasikan, dan
mengendalikan operasi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Komponen yang
terdapat di dalam perencanaan keuangan salah satunya adalah perencanaan laba
yang dimana akan digunakan dalam penelitian ini.

Penulis memilih perusahaan S untuk dijadikan objek dalam
penelitian ini, perusahaan S merupakan usaha yang bergerak di industri sortir
karet. Di Indonesia industri ini cukup populer. Berdasarkan data rata-rata
produksi karet pada tahun 2014 - 2018 dari FAO, Indonesia menempati peringkat
kedua setelah negara Thailand sebagai penghasil karet alam terbesar di dunia yaitu
sebesar 3.373.108 ton. Dalam mendapatkan sumber bahan baku karet yaitu getah
karet sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti musim. Produk karet yang
ditawarkan oleh perusahaan S yaitu karet RSS (Ribbed Smoked Sheet), perusahaan
S menjual produknya kepada pabrik-pabrik yang menggunakan bahan dasar karet
seperti pabrik ban maupun kepada pabrik untuk dilakukan ekspor. Pada tahun
2021 peluang dan perekonomian pada industri karet mulai mengalami
peningkatan semenjak pandemi namun perusahaan S mengalami penurunan dalam
penjualannya. Laba yang dihasilkan perusahaan S pada tahun 2021 memang lebih
besar dibandingkan pada tahun 2020 namun hanya mengalami sedikit peningkatan

sehingga laba yang dihasilkan tidak maksimal.



Tabel 1.1
Laba Bersih dan Penjualan Perusahaan S Tahun 2018 hingga 2021

2018 2019 2020 2021

Penjualan | Rp2.410.052.700 | Rp2.588.112.000 |Rp3.211.513.200 [Rp3.071.165.000

Laba

bersih Rp193.080.166 | Rp125.095.243 | Rp182.495.930 | Rp188.824.498

Sumber : Data Perusahaan “S”

Gambar 1.1
Laba Bersih dari Penjualan Perusahaan S Tahun 2018 hingga 2021

Penjualan dan Laba Bersih

B Penjualan Laba Bersih
Rp4.000.000.000

Rp3.000.000.000
Rp2.000.000.000
Rp1.000.000.000

Rp0

2018 2019 2020 2021

Sumber : Data Perusahaan “S”

Dari tabel 1.1 kita dapat melihat bahwa laba bersih yang dihasilkan
perusahaan mengalami penurunan yang cukup besar pada tahun 2018 ke tahun
2019 padahal jika dilihat dari penjualan perusahaan S pada tahun 2019 lebih besar
dibandingkan pada tahun 2018. Meskipun sudah terjadi peningkatan laba
perusahaan S pada tahun 2019 hingga 2021 namun peningkatan yang terjadi kecil.

Perusahaan S memiliki laporan keuangan yang masih sederhana dan tidak pernah



melakukan perencanaan keuangan khususnya perencanaan laba karena kurangnya
pengetahuan mengenai bagaimana menggunakan laporan keuangan untuk
membantu perusahaan dalam menilai kinerja keuangannya dalam penelitian ini
khususnya untuk meningkatkan laba. Dengan begitu, perusahaan S perlu
melakukan perencanaan laba agar dapat mendapatkan laba secara maksimal untuk
tahun-tahun berikutnya.

Alternatif yang dapat dilakukan oleh perusahaan S dalam upaya
meningkatkan laba perusahaan yaitu dengan melakukan pengembangan usaha
berupa penambahan produk yang ditawarkan yaitu karet SIR (Standard
Indonesian Rubber) 20 agar dapat meningkatkan penjualan sehingga laba
perusahaan dapat meningkat juga. Karet SIR 20 merupakan karet alam yang
dihasilkan dari pengolahan getah, yang berbentuk karet remah (crumb rubber)
atau bongkah (block rubber) yang memiliki kriteria-kriteria tertentu untuk
menetapkan sifatnya. Karet ini banyak dicari dan digunakan oleh pabrik-pabrik
untuk menjadi bahan baku dasar produk mereka terutama pabrik ban. Karet SIR
memiliki harga yang lebih mahal dibandingkan dengan karet RSS atau yang
disebut juga SIT karena bahan baku SIR yang memang lebih sulit untuk
didapatkan. Karet SIR sendiri terbuat dari 100% getah karet murni. Pada tahun
2021, Kementerian PUPR memiliki rencana untuk memperluas penggunaan karet
sebagai bahan campuran dalam membuat aspal karet dalam menangani jalan
nasional di seluruh Indonesia. Jenis karet yang digunakan dalam pembuatan aspal
tersebut adalah karet SIR 20.

Berdasarkan pernyataan dari Kepala Badan Pusat Statistik (BPS)
Sumut yaitu Syech Suhaimi yang mengatakan bahwa “ada kenaikan nilai ekspor
cukup besar yakni 59,99 persen didorong kenaikan volume dan harga jual karet
khususnya jenis SIR 20”. Dengan meningkatkan nilai ekspor karet SIR 20 ini
menandakan bahwa permintaan terhadap karet SIR 20 sedang meningkat dimana
akan menjadi peluang yang baik untuk perusahaan S melakukan penambahan
produk baru SIR 20. Pengembangan usaha tersebut juga dilakukan agar
perusahaan S dapat bertahan dalam persaingan industri yang semakin meningkat.
Dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi perusahaan S maka perlu

dilakukan perencanaan laba untuk mengetahui apakah alternatif yang dilakukan



berhasil atau tidak. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Peranan Perencanaan Laba Dalam Meningkatkan Laba Usaha

Perusahaan S Melalui Penambahan Produk Baru”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pencatatan keuangan yang dilakukan perusahaan dan kondisi
kinerja keuangan Perusahaan “S” pada tahun 2018 hingga 2021?

2. Apakah penambahan produk baru SIR 20 dapat meningkatkan laba
Perusahaan “S”?

3. Bagaimana perencanaan laba Perusahaan “S” dalam meningkatkan laba
melalui penambahan produk baru?

4. Bagaimana kinerja keuangan Perusahaan “S” setelah dilakukannya

penambahan produk baru?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang penulis paparkan, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pencatatan keuangan yang dilakukan perusahaan dan
kondisi kinerja keuangan Perusahaan “S” pada tahun 2018 hingga 2021

2. Untuk mengetahui penambahan produk baru SIR 20 dapat meningkatkan laba
Perusahaan “S”.

3. Untuk mengetahui perencanaan laba Perusahaan “S” dalam meningkatkan
laba melalui penambahan produk baru.

4. Untuk mengetahui kinerja keuangan Perusahaan “S” setelah dilakukannya

penambahan produk baru.

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar penelitian ini memberikan manfaat untuk beberapa pihak
yaitu sebagai berikut :

e Bagi perusahaan “S”



Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membantu perusahaan “S” dalam
proses pengambilan keputusan serta mencapai target laba melalui
perencanaan laba dengan melakukan penambahan produk. Serta menambah
wawasan perusahaan dalam mengelola dan merencanakan keuangan.

e Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan,
informasi, pengetahuan, serta menjadi bentuk praktek nyata dari pengetahuan
dan teori yang telah diterima semasa perkuliahan.

e Bagi Pembaca
Diharapkan dari penelitian ini, dapat memberikan wawasan, pengetahuan,
serta menjadi referensi bagi pembaca terkait dengan perencanaan laba untuk

kelancaran kegiatan keuangan perusahaan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Perusahaan “S” merupakan usaha yang bergerak di industri sortir karet. Faktor
eksternal sangat mempengaruhi terhadap usaha ini misalnya seperti faktor cuaca
dan musim. Pada saat musim hujan maka sumber bahan baku karet lebih sulit
untuk didapatkan dan akan berdampak terhadap perusahaan “S”. Pada umumnya,
tujuan utama dari suatu usaha adalah untuk memperoleh keuntungan atau laba.
Untuk dapat mendapatkan laba yang maksimal, perusahaan dapat melakukan
perencanaan keuangan yaitu perencanaan laba. Pemilik perusahaan “S”
sebelumnya belum pernah melakukan perencanaan laba terlebih belum pernah
menggunakan laporan keuangannya untuk menilai kinerja keuangannya karena
kurangnya pengetahuan pemilik terhadap hal tersebut. Menurut Ridwan S.
Sundjaja, Inge Barlian, dan Dharma Putra dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen Keuangan 1”7 (2013:243) menjelaskan bahwa terdapat dua
komponen penting dalam perencanaan keuangan yaitu perencanaan uang tunai
dan perencanaan laba. Disini penulis memilih untuk melakukan perencanaan laba
yang didalamnya terdapat penyusunan laporan keuangan pro forma. Alternatif
yang dilakukan dalam upaya meningkatkan laba perusahaan yaitu dengan
melakukan pengembangan usaha khususnya penambahan produk baru yaitu karet

SIR (Standard Indonesian Rubber).



Berdasarkan hasil penelitian Sophie Widjaya (2021) yang berjudul
“Peranan perencanaan laba dalam mempertahankan kinerja keuangan “Toko B”
tahun 20217, toko tersebut ingin mempertahankan kinerja keuangan toko dengan
melakukan pengembangan usaha yaitu mengembangkan produk baru dan toko
online serta menggunakan perencanaan laba untuk mengetahui apakah rencana
tersebut berhasil atau tidak. Dari hasil penelitian tersebut, penjualan toko dapat
meningkat serta menghasilkan kelebihan dana yang dapat digunakan untuk
membayar utang ataupun berinvestasi.

Berdasarkan hasil penelitian Samuel Ibrahim (2017) yang berjudul
“Peranan perencanaan laba untuk mencapai target laba perusahaan pisang goreng
simanalagi”, perusahaan tersebut mengalami penurunan pada penjualannya
selama 2 tahun terakhir dikarenakan persaingan yang semakin ketat. Perusahaan
juga tidak melakukan perencanaan laba serta laporan keuangan yang masih
sederhana. Alternatif yang digunakan perusahaan yaitu dengan pengembangan
produk baru dan pembukaan cabang baru. Hasil penelitian tersebut mengatakan
bahwa alternatif yang dilakukan berdampak signifikan pada peningkatan laba
bersih perusahaan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, maka disusun
kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antara laporan keuangan

dengan perencanaan laba :



Gambar 1.2

Bagan Kerangka Pemikiran
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